LAMPIRAN 1

A. Karakteristik Penggunaan Lahan

Kawasan terbangun meliputi permukiman, perkantoran baik pemerintah maupun swasta, pelayanan umum, perdagangan dan jasa, pendidikan, kesehatan, rekreasi dan wisata, pelabuhan, peribadatan, dan kesehatan, sedangkan ruang terbuka meliputi taman, hutan kota, kawasan lindung, kuburan, rawa-rawa, sungai dan kawasan mangrove. Adapun lebih jelasnya pola penggunaan lahan ini secara rinci dapat pada tabel 34.
Tabel 34. Penggunaan lahan di Kota Baubau
	NO
	Penggunaan Lahan
	Luas

	
	
	Ha
	%

	A
	Kawasan Terbangun
	6,006.492
	20.49

	1
	Perumahan dan Permukiman
	5094.62
	17.38

	2
	Kawasan Perdagangan dan Jasa
	284.84
	0.97

	3
	Perkantoran
	349.61
	1.19

	4
	Fasilitas
	101.12
	0.34

	
	Kesehatan
	7.39
	0.03

	
	Pendidikan
	80.50
	0.27

	
	Peribadatan
	13.23
	0.05

	5
	Transportasi
	159.16
	0.54

	
	Terminal
	4.38
	0.01

	 
	Jalan
	154.78
	0.53

	6
	Industri
	17.142
	0.06

	B
	Ruang Terbuka Hijau
	21,562.217
	73.56

	1
	Hutan
	11,930.00
	40.70

	2
	Belukar
	4,415.34
	15.06

	3
	Sawah
	958.887
	3.27

	4
	Ladang
	3,544.84
	12.09

	5
	Kuburan
	62.25
	0.21

	6
	Ruang Terbuka Hijau
	566.338
	1.93





Lanjutan Tabel 34
	NO
	Penggunaan Lahan
	Luas

	
	
	Ha
	%

	 
	Taman kota
	19.67
	0.07

	 
	Jalur hijau
	15.01
	0.05

	 
	Lapangan olahraga
	13.11
	0.04

	 
	Rawa
	35.248
	0.12

	 
	Alang-alang
	483.3
	1.65

	7
	Sungai
	71.065
	0.24

	8
	Mangrove
	13.502
	0.05

	C
	Lain-lain
	1,742.28
	5.94

	Total
	29,310.99
	100


(Sumber: Revisi RTRW Kota Baubau 2014 – 2034)
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Gambar 31. Peta Penggunaan Lahan Kota Baubau
(Sumber: Revisi RTRW Kota Baubau 2014-2034)








B. Penggunaan Lahan DAS Kota Baubau

Adapun luas serta penggunaan lahan pada wilayah penelitian yang telah diolah dapat dilihat di tabel 35, Penggunaan lahan tersebut diperoleh dari masing-masing data wilayah administrasi yang masuk dalam areal DAS Baubau yang telah di totalkan secara keseluruhan.
Tabel 35. Luasan penggunaan lahan di wilayah penelitian tahun 2018 dan
2019
	No
	Kota Baubau
	Pengunaan Lahan
	Luas (Ha)

	
	Kecamatan
	Desa/Kelurahan
	
	

	1
	Murhum
	Baadia
Melai
Wajo
Lamangga
Tanganapada
	Tegal/Huma
	19.0

	
	
	
	Padang rumput/Penggembalaan
	3.0

	
	
	
	Sementara tidak diusahakan
	15.0

	
	
	
	Ditanami pohon/Hutan rakyat
	3.0

	
	
	
	Perkebunan rakyat
	6.0

	
	
	
	Lahan Pertanian Bukan sawa/ Lainnya
	431.0

	
	
	
	Pemukiman
	132.0

	
	
	
	
	609.00

	2
	Batupoaro
	Bone-Bone
Tarafu
Wameo
Kaobula
Lanto
Nganganaumala
	Lahan Kosong
	7.73

	
	
	
	Perkebunan
	6.94

	
	
	
	Pemukiman
	124.29

	
	
	
	Reklamasi
	29.04

	
	
	
	
	168.00

	3
	Wolio
	Bataraguru
Tomba
Wale
Batulo
Wangkanapi
Bukit Wolio Indah
Kadolokatapi
	Tegal/Huma
	510.0

	
	
	
	Padang rumput/Penggembalaan
	30.0

	
	
	
	Ditanami pohon/Hutan rakyat
	63.0

	
	
	
	Hutan Negara
	569.48

	
	
	
	Perkebunan rakyat
	50.51

	
	
	
	Lahan bukan pertanian/Kosong
	384.85

	
	
	
	Hutan Produksi Biasa
	259.06

	
	
	
	Hutan Lindung
	554.39

	
	
	
	Hutan Wisata
	80.19

	
	
	
	Pemukiman
	199.06

	
	
	
	
	2700.53





Lanjutan Tabel 35
	No
	Kota Baubau
	Pengunaan Lahan
	Luas (Ha)

	
	Kecamatan
	Desa/Kelurahan
	
	

	4
	Betoambari
	Lipu
	Lahan Kosong
	38.015

	
	
	
	Kebun
	4.353

	
	
	
	Lahan permukiman
	8.951

	
	
	
	Semak
	28.622

	
	
	
	Ladang
	19.115

	
	
	
	
	99.057

	
	
	Katobengke
	Pemikiman
	18.731

	
	
	
	Kebun
	5.507

	
	
	
	Lahan Kosong
	3.244

	
	
	
	
	27.482

	
	
	Waborobo
	Ladang
	126.526

	
	
	
	Lahan Kosong
	36.443

	
	
	
	Pemukiman
	1.315

	
	
	
	Semak
	578.277

	
	
	
	
	742.56

	
	
	Labalawa
	Ladang
	27.658

	
	
	
	Semak
	55.273

	
	
	
	
	82.931

	5
	Sorawolio
	Kaisabu Baru
	Permukiman
	11.301

	
	
	
	Lahan Kosong
	0.908

	
	
	
	Perkebunan
	218.357

	
	
	
	Hutan
	18.367

	
	
	
	Ladang
	8.831

	
	
	
	Tambak
	0.365

	
	
	
	Sawah
	38.705

	
	
	
	Semak
	321.964

	
	
	
	
	618.798

	
	
	Karya Baru
	Semak
	56.999

	
	
	
	Permukiman
	15.593

	
	
	
	Lahan Kosong
	2.400

	
	
	
	Perkebunan
	69.751

	
	
	
	Tambak
	0.423

	
	
	
	
	145.165

	
	
	Bugi
	Semak
	98.926

	
	
	
	Permukiman
	9.796

	
	
	
	Perkebunan
	46.872

	
	
	
	Hutan
	18.367

	
	
	
	Lahan Kosong
	7.737

	
	
	
	Danau / Situ
	0.278

	
	
	
	
	181.976

	6
	Kokalukuna
	Kadolomoko
	Lahan Permukiman
	13.865


Lanjutan Tabel 35
	No
	Kota Baubau
	Pengunaan Lahan
	Luas (Ha)

	
	Kecamatan
	Desa/Kelurahan
	
	

	6
	Kadolomoko
	Kadolo
	Semak
	1.883

	
	
	
	Perkebunan
	0.818

	
	
	
	
	16.566

	
	
	
	Semak
	6.113

	
	
	
	Lahan Kosong
	7.057

	
	
	
	Lahan Pemukiman
	10.199

	
	
	
	Perkebunan
	2.824

	
	
	
	
	26.193

	No
	Buton Selatan
	Pengunaan Lahan
	Luas (Ha)

	
	Kecamatan
	Desa/Kelurahan
	
	

	8
	Batauga
	Busoa
	Hutan Produksi
	12.005

	
	
	Lawela
	Hutan Lindung
	414.061

	
	
	
	Hutan Produksi
	102.758

	
	
	
	
	516.819

	
	
	Lawela Selatan
	Hutan Produksi
	21.131

	9
	Sampolawa
	Sandang Pangan
	Hutan Produksi
	68.602

	
	
	
	Ladang
	134.956

	
	
	
	
	203.558

	
	
	Lipumangau
	Hutan Produksi
	1203.81

	
	
	
	Hutan Lindung
	63.354

	
	
	
	Ladang
	155.757

	
	
	
	
	1422.92

	
	Total
	7594.69


(Sumber: Hasil analisis data BPS Kota Baubau dan Buton Selatan, 2019)

C. Analisis Hidrologi
1. Data Curah Hujan
152

Data curah hujan yang digunakan ialah data curah hujan maksimum 10 tahun terakhir dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2019 yang di peroleh dari stasiun hujan BMKG Betoambari Kota Baubau yang berdekatan langsung dengan DAS Baubau. Disajikan secara lengkap pada tabel 36 berikut :
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Tabel 36. Data Curah Hujan Rata-Rata Kota Baubau
	NO
	BULAN / TAHUN
	JAN
	FEB
	MAR
	APR
	MEI
	JUN
	JUL
	AGT
	SEP
	OKT
	NOV
	DES

	
	
	CH
	CH
	CH
	CH
	CH
	CH
	CH
	CH
	CH
	CH
	CH
	CH

	1
	2010
	355.0
	307.0
	134.0
	185.0
	385.0
	284.0
	245.0
	244.0
	236.0
	123.0
	99.0
	628.0

	2
	2011
	211.0
	208.0
	441.0
	141.0
	140.0
	243.0
	73.0
	13.0
	27.0
	76.0
	174.0
	382.0

	3
	2012
	233.0
	239.0
	337.0
	127.0
	326.0
	215.0
	39.0
	1.0
	2.0
	76.0
	40.0
	209.0

	4
	2013
	176.0
	162.0
	109.0
	156.0
	321.0
	157.0
	246.0
	3.0
	0.0
	20.0
	241.0
	287.0

	5
	2014
	171.0
	104.0
	116.0
	302.0
	284.0
	247.0
	22.0
	29.0
	0.0
	49.0
	49.0
	293.0

	6
	2015
	195.0
	350.0
	181.0
	336.0
	152.0
	47.0
	5.0
	0.0
	0.0
	0.0
	27.0
	179.0

	7
	2016
	65.0
	433.0
	204.0
	260.0
	150.0
	120.0
	250.0
	17.0
	54.0
	185.0
	46.0
	280.0

	8
	2017
	465.0
	161.0
	386.0
	231.0
	225.0
	481.0
	133.0
	22.0
	96.0
	50.0
	219.0
	454.0

	9
	2018
	336.0
	240.0
	232.0
	136.0
	144.0
	210.0
	202.0
	0.0
	0.0
	0.0
	79.0
	332.0

	10
	2019
	189.0
	144.0
	348.0
	168.0
	104.0
	37.0
	65.0
	0.2
	0.0
	5.0
	9.0
	169.0

	Rata-rata
	239.6
	234.8
	248.8
	204.2
	223.1
	204.1
	128
	32.92
	41.5
	58.4
	98.3
	321.3



KETERANGAN : CH : JUMLAH CURAH HUJAN (mm)
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Gambar 32. Grafik Curah Hujan Bulanan DAS Baubau


1. Analisis Frekuensi
Metode frekuensi curah hujan periodik yang digunakan ada empat jenis metode, yaitu :

a. Distribusi Normal
b. Distribusi Log Normal
c. Distribusi Log Person III
d. Distribusi Gumbel

Dalam penelitian ini dihitung curah hujan rancangan dengan kala ulang 5, 20, 25, 50, dan 100 tahun.






a. Distribusi Normal
Tabel 37. Perhitungan metode distribusi normal
	No
	Tahun Pengamatan
	Rmaks mm (Xi)
	X̅
	(Xi - X̅)
	(Xi - X̅)²

	1
	2010
	628.0
	397.7
	230.30
	53038.09

	2
	2011
	441.0
	397.7
	43.30
	1874.89

	3
	2012
	337.0
	397.7
	-60.70
	3684.49

	4
	2013
	321.0
	397.7
	-76.70
	5882.89

	5
	2014
	302.0
	397.7
	-95.70
	9158.49

	6
	2015
	350.0
	397.7
	-47.70
	2275.29

	7
	2016
	433.0
	397.7
	35.30
	1246.09

	8
	2017
	481.0
	397.7
	83.30
	6938.89

	9
	2018
	336.0
	397.7
	-61.70
	3806.89

	10
	2019
	348.0
	397.7
	-49.70
	2470.09

	Jumlah
	3977.0
	
	
	90376.10



Dari tabel 37 maka dapat dicari nilai Standar Deviasinya sebagai berikut :
SX=	= SX=
Pada analisa curah hujan rencana dengan distribusi normal diperlukan nilai Kτ (variabel reduksi) yang diperoleh dari (BAB 2, tabel.8) untuk menentukan analisa curah hujan rencana dengan distribusi normal. Selanjutnya untuk mendapatkan besarnya curah hujan rencana pada periode ulang tertentu adalah dengan menggunakan rumus :
XT = X̅ + KT x S
Adapun perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada tabel 38.
Tabel 38. Curah hujan rencana metode distribusi normal
	No
	Periode Ulang
	X̅
	Kτ
	Sx
	Xτ (mm)

	1
	5
	397.700
	0.840
	100.209
	481.875

	2
	20
	397.700
	1.640
	100.209
	562.042

	3
	25
	397.700
	1.708
	100.209
	568.857

	4
	50
	397.700
	2.050
	100.209
	603.128

	5
	100
	397.700
	2.330
	100.209
	631.186





b. Metode Distribusi Log Normal

Tabel 39. Perhitungan metode distribusi log normal
	No
	Tahun Pengamatan
	Rmaks mm (Xi)
	X̅
	Log Xi
	LogX̅
	(Xi-X̅)
	(Xi - X̅)²
	(LogXi - LogX̅)²

	1
	2010
	628.0
	397.7
	2.7980
	2.5887
	230.30
	53038.09
	0.0438

	2
	2011
	441.0
	397.7
	2.6444
	2.5887
	43.30
	1874.89
	0.0031

	3
	2012
	337.0
	397.7
	2.5276
	2.5887
	-60.70
	3684.49
	0.0037

	4
	2013
	321.0
	397.7
	2.5065
	2.5887
	-76.70
	5882.89
	0.0068

	5
	2014
	302.0
	397.7
	2.4800
	2.5887
	-95.70
	9158.49
	0.0118

	6
	2015
	350.0
	397.7
	2.5441
	2.5887
	-47.70
	2275.29
	0.0020

	7
	2016
	433.0
	397.7
	2.6365
	2.5887
	35.30
	1246.09
	0.0023

	8
	2017
	481.0
	397.7
	2.6821
	2.5887
	83.30
	6938.89
	0.0087

	9
	2018
	336.0
	397.7
	2.5263
	2.5887
	-61.70
	3806.89
	0.0039

	10
	2019
	348.0
	397.7
	2.5416
	2.5887
	-49.70
	2470.09
	0.0022

	Jumlah
	3977.0
	
	25.887
	
	
	90376.10
	0.0883



Dari tabel 39 maka dapat dicari nilai Standar Deviasinya sebagai berikut :
SLog X 	=
Selanjutnya untuk mendapatkan besarnya curah hujan rencana pada periode ulang tertentu adalah dengan menggunakan rumus :
Log XT =  + KT x SLOG X
Tabel 40. Curah hujan rencana metode distribusi log normal
	No
	Periode Ulang
	Kτ
	S Log x
	Log XT
	Xτ (mm)

	1
	5
	0.840
	0.0991
	2.6719
	469.813

	2
	20
	1.640
	0.0991
	2.7512
	563.861

	3
	25
	1.708
	0.0991
	2.7579
	572.674

	4
	50
	2.050
	0.0991
	2.7918
	619.135

	5
	100
	2.330
	0.0991
	2.8195
	659.967




c. Metode Distribusi Log Person III
Perhitungan frekuensi curah hujan dengan Metode Distribusi Log Person III dapat dilihat pada tabel 41.
Tabel 41. Perhitungan metode distribusi log person III
	No
	Tahun Pengamatan
	Rmaks mm (Xi)
	Log Xi
	LogX̅
	(Log Xi-LogX̅)
	(Log Xi-LogX̅)²
	(Log Xi-LogX̅)³

	1
	2010
	628.0
	2.7980
	2.5887
	0.2092
	0.0438
	0.0092

	2
	2011
	441.0
	2.6444
	2.5887
	0.056
	0.0031
	0.0002

	3
	2012
	337.0
	2.5276
	2.5887
	-0.061
	0.0037
	-0.0002

	4
	2013
	321.0
	2.5065
	2.5887
	-0.082
	0.0068
	-0.0006

	5
	2014
	302.0
	2.4800
	2.5887
	-0.109
	0.0118
	-0.0013

	6
	2015
	350.0
	2.5441
	2.5887
	-0.045
	0.0020
	-0.0001

	7
	2016
	433.0
	2.6365
	2.5887
	0.048
	0.0023
	0.0001

	8
	2017
	481.0
	2.6821
	2.5887
	0.093
	0.0087
	0.0008

	9
	2018
	336.0
	2.5263
	2.5887
	-0.062
	0.0039
	-0.0002

	10
	2019
	348.0
	2.5416
	2.5887
	-0.047
	0.0022
	-0.0001

	Jumlah
	3977.0
	25.887
	
	0.000
	0.0883
	0.0078



Dari tabel 41 maka dapat dicari nilai Standar Deviasinya sebagai berikut :
SLog X 	=
Selanjutnya pada analisa curah hujan rencana dengan distribusi Log Person III diperlukan nilai KT yang diperoleh dari (BAB 2, tabel.9) untuk menentukan analisa curah hujan rencana dengan distribusi Log Person III.
Selanjutnya untuk mendapatkan besarnya curah hujan rencana pada periode ulang tertentu ada beberapa tahapan :
1. Mencari koefisien asimetri dahulu untuk mendapatkan nilai KT dengan rumus :
CS	=	 
2. Lalu mencari besarnya curah hujan dengan rumus berikut :
Log XT =  + KT x S
Tabel 42. Curah hujan rencana metode distribusi log person III
	No
	Periode Ulang
	LogX̅
	Kτ
	S Log x
	Log XT
	Xτ (mm)

	1
	5
	2.5887
	0.856
	0.0991
	2.6735
	471.531





Lanjutan Tabel 42
	No
	Periode Ulang
	LogX̅
	Kτ
	S Log x
	Log XT
	Xτ (mm)

	2
	20
	2.5887
	1.450
	0.0991
	2.7324
	539.946

	3
	25
	2.5887
	1.567
	0.0991
	2.7439
	554.550

	4
	50
	2.5887
	1.777
	0.0991
	2.7647
	581.758

	5
	100
	2.5887
	1.955
	0.0991
	2.7824
	605.864



d. Metode Distribusi Gumbel
Perhitungan frekuensi curah hujan dengan Metode Distribusi Gumbel dapat dilihat pada tabel 43.
Tabel 43. Perhitungan metode distribusi gumbel
	No
	Tahun Pengamatan
	Rmaks mm (Xi)
	X̅
	(Xi - X̅)
	(Xi - X̅)²

	1
	2010
	628.0
	397.70
	230.30
	53038.09

	2
	2011
	441.0
	397.70
	43.30
	1874.89

	3
	2012
	337.0
	397.70
	-60.70
	3684.49

	4
	2013
	321.0
	397.70
	-76.70
	5882.89

	5
	2014
	302.0
	397.70
	-95.70
	9158.49

	6
	2015
	350.0
	397.70
	-47.70
	2275.29

	7
	2016
	433.0
	397.70
	35.30
	1246.09

	8
	2017
	481.0
	397.70
	83.30
	6938.89

	9
	2018
	336.0
	397.70
	-61.70
	3806.89

	10
	2019
	348.0
	397.70
	-49.70
	2470.09

	Jumlah
	3977.0
	
	90376.10



Dari tabel 43 maka dapat dicari nilai Standar Deviasinya sebagai berikut :
SX=
Setelah nilai Standar Deviasi diperoleh, maka selanjutnya mencari curah hujan rencana pada periode ulang tertentu dengan mengetahui besarnya reduce mean (Yn) dan reduce standar deviation (Sn). Banyaknya data curah hujan yang digunakan pada penelitian ini adalah 10 tahun (n) dan rata-rata curah hujan 397.70 (Rmaks), sehingga dapat diketahui nilai Yn dan Sn seperti tabel 44.
Tabel 44. Nilai reduce mean dan reduce standar deviation
	No
	Variabel
	Nilai

	1
	Sn
	0,9496

	2
	Yn
	0,4952


(Sumber: Suripin, 2003)

Selanjutnya untuk mendapatkan besarnya curah hujan rencana pada periode ulang tertentu adalah dengan menggunakan rumus :
XT = X̅ +  x Sx
Tabel 45. Curah hujan rencana metode distribusi gumbel
	No
	Periode Ulang
	X̅
	YTR
	Yn
	Sx
	Sn
	Xτ

	1
	5
	397.70
	1.5004
	0.4952
	100.209
	0.9496
	503.776

	2
	20
	397.70
	2.9709
	0.4952
	100.209
	0.9496
	658.954

	3
	25
	397.70
	3.1993
	0.4952
	100.209
	0.9496
	683.056

	4
	50
	397.70
	3.9028
	0.4952
	100.209
	0.9496
	757.295

	5
	100
	397.70
	4.6012
	0.4952
	100.209
	0.9496
	830.995




1) Tabulasi Analisis Frekuensi Distribusi
Setelah diperoleh besarnya curah hujan rencana dari ke empat metode distribusi yaitu: Distribusi Normal, Distribusi Log Normal, Distribusi Log Person III dan Distribusi Gumbel dapat dilihat pada tabel 46.
Tabel 46. Rekap hasil perhitungan hujan rencana untuk empat
 metode yang dipakai
	No
	Periode (th)
	Normal
	Log Normal
	Log Person III
	Gumbel

	1
	5
	481.875
	469.813
	471.531
	503.776

	2
	20
	562.042
	563.861
	539.946
	658.954





Lanjutan Tabel 46
	No
	Periode (th)
	Normal
	Log Normal
	Log Person III
	Gumbel

	3
	25
	568.857
	572.674
	554.550
	683.056

	4
	50
	603.128
	619.135
	581.758
	757.295

	5
	100
	631.186
	659.967
	605.864
	830.995



3. Uji Kecocokan (Goodnes of fittest test)
Dari keempat metode distribusi curah hujan yang telah di hitung diatas, tahapan selanjutnya ialah pengujian kecocokan untuk memilih metode distribusi curah hujan yang nantinya akan dipakai. Dalam penelitian ini ada tiga tahap pengujian yaitu :
a. Pengujian Dispersi
b. Uji Chi – Kuadrat
c. Uji Smirnov-Kolmogorov

a) Pengujian Dispersi (Stastistik dan Logaritmik)
Pada uji kecocokan ini ada beberapa parameter yang harus diperhatikan yaitu nilai ratarata (X̅), deviasi standar (SX), koefisien variasi (CV), koefisien kemiringan (CS) dan koefisien kurtosis (CK). Untuk menentukan besarnya nilai parameter tersebut dapat menggunakan persamaan 2.9 sampai 2.17. Adapun hasil perhitungan distribusi curah hujan dengan dispersi statistik dan logaritmik dapat dilihat pada tabel 47.
Tabel 47. Uji Kecocokan Dengan Dispersi Statistik
	No
	X̅
	(Xi - X̅)
	(Xi - X̅)²
	(Xi - X̅)³
	(Xi - X̅)⁴

	1
	397.7
	230.30
	53038.09
	12214672.1
	2813038990.8

	2
	397.7
	43.30
	1874.89
	81182.7
	3515212.5

	3
	397.7
	-60.70
	3684.49
	-223648.5
	13575466.6

	4
	397.7
	-76.70
	5882.89
	-451217.7
	34608394.8

	5
	397.7
	-95.70
	9158.49
	-876467.5
	83877939.1

	6
	397.7
	-47.70
	2275.29
	-108531.3
	5176944.6

	7
	397.7
	35.30
	1246.09
	43987.0
	1552740.3



Lanjutan Tabel 47
	No
	X̅
	(Xi - X̅)
	(Xi - X̅)²
	(Xi - X̅)³
	(Xi - X̅)⁴

	8
	397.7
	83.30
	6938.89
	578009.5
	48148194.4

	9
	397.7
	-61.70
	3806.89
	-234885.1
	14492411.5

	10
	397.7
	-49.70
	2470.09
	-122763.5
	6101344.6

	Jumlah
	90376.10
	10900337.8
	3024087639.1



Tabel 48. Uji kecocokan dengan dispersi logaritmik
	No
	LogX̅
	(Log Xi-LogX̅)
	(Log Xi-LogX̅)²
	(Log Xi-LogX̅)³
	(Log Xi-LogX̅)⁴

	1
	2.5887
	0.2092
	0.0438
	0.0092
	0.0019

	2
	2.5887
	0.0557
	0.0031
	0.0002
	0.0000

	3
	2.5887
	-0.0611
	0.0037
	-0.0002
	0.0000

	4
	2.5887
	-0.0822
	0.0068
	-0.0006
	0.0000

	5
	2.5887
	-0.1087
	0.0118
	-0.0013
	0.0001

	6
	2.5887
	-0.0446
	0.0020
	-0.0001
	0.0000

	7
	2.5887
	0.0478
	0.0023
	0.0001
	0.0000

	8
	2.5887
	0.0934
	0.0087
	0.0008
	0.0001

	9
	2.5887
	-0.0624
	0.0039
	-0.0002
	0.0000

	10
	2.5887
	-0.0471
	0.0022
	-0.0001
	0.0000

	Jumlah
	0.0000
	0.0883
	0.0078
	0.0022



Setelah diperoleh hasil perhitungannya maka selanjutnya ialah menentukan besarnya nilai koefisien variasi (CV), koefisien kemiringan (CS) dan koefisien kurtosis (CK). Adapun besarnya nilai parameter CV, CS dan CK adalah sebagai berikut :

Tabel 49. Hasil perhitungan parameter dispersi statistik dan logaritmik
	No
	Dispersi
	Hasil Dispersi Statistik
	Hasil Dispersi Logaritmik

	
	
	
	

	1
	X̅
	397.70
	2.5887

	2
	Sx
	100.209
	0.0991

	3
	Cs
	1.504
	0.3188

	4
	Ck
	5.950
	4.5979

	5
	Cv
	0.2520
	0.0383



Setelah nilai parameter dari perhitungan dispersi diatas maka selanjutnya dibandingkan dengan syarat yang telah ditetapkan. Adapun hasil perbandingan parameter dispersi adalah sebagai berikut :
Tabel 50. Perbandingan Parameter Paerhitungan Dispersi
	No
	Jenis
	Syarat
	Hasil Perhitungan
	Keterangan

	1
	Distribusi Normal
	Cs ~ 0
	1.504
	Tidak

	
	
	Ck ≈ 3,00
	5.950
	Tidak

	2
	Distribusi Gumbel
	Cs ≈ 1,1396
	1.504
	Mendekati

	
	
	Ck ≈ 5,4002
	5.950
	Mendekati

	3
	Distribusi Log Normal
	Cs = 0,2874
	0.319
	Mendekati

	
	
	Ck = 3,147
	4.598
	Tidak

	4
	Distribusi Log Person III
	Cs ≠ 0
	0.319
	Memenuhi

	
	
	Selain dari nilai di atas
	4.598
	Memenuhi



Dari perhitungan yang telah dilakukan dengan persyaratan diatas maka dipilih distribusi Log Person III. Untuk memastikan pemilihan tersebut perlu dilakukan perbandingan hasil perhitungan dengan uji Chi-Kuadrat dan Simirnov Kolmogorov.

b) Pengujian Chi-Kuadrat
Setelah dilakukan perhitungan dengan pengujian dispersi maka dipilihlah metode distribusi Log Person III, maka selanjutnya ialah dilakukan pengujian dengan Chi-Kuadrat dengan mengurutkan data dari terbesar sampai terkecil atau sebaliknya, cara ini disebut juga plotting positions. Plotting positions menggunakan persamaan :
P = %

Tabel 51. Perhitungan peringkat peluang periode ulang t tahun
	Tahun Pengamatan
	RMax (mm) Urut
	m
	P (X)
	(%)

	2010
	628.0
	1
	9.091
	0.0909

	2011
	628.0
	2
	18.182
	0.1818

	2012
	302.0
	3
	27.273
	0.2727

	2013
	348.0
	4
	36.364
	0.3636



Lanjutan Tabel 51
	Tahun Pengamatan
	RMax (mm) Urut
	m
	P (X)
	(%)

	2014
	441.0
	5
	45.455
	0.4545

	2015
	433.0
	6
	54.545
	0.5455

	2016
	350.0
	7
	63.636
	0.6364

	2017
	481.0
	8
	72.727
	0.7273

	2018
	336.0
	9
	81.818
	0.8182

	2019
	302.0
	10
	90.909
	0.9091



Kemudian data yang telah diurutan dari yang terbesar sampai terkecil maka dilakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai Chi Kuadrat dengan persamaan :
 = 
· Untuk mendapatkan nilai G menggunanakan persamaan :
G = 1 + 3.322 Log n, dimana n = 10, maka
G = 1 + 3.322 Log (10)
G = 4.322 ≈ 5
DK = G - (R+1)	
· R yang digunakan dalam distribusi Log Person III adalah 2.
DK = 5 - (2+1) = 2
Ei =  =2
ΔX = = 81.50
XAwal =XMin 
XAwal = 302.0  81.50
XAwal = 261.25
Xakhir =XMax 
Xakhir =628.0  81.50
Xakhir = 668.75


Tabel 52. Perhitungan uji Chi-Kuadrat
	No
	Kemungkinan
	Jumlah Data
	( Ei-Oi )²
	( Ei-Oi )^²/Ei

	
	
	Ei
	Oi
	
	

	1
	261.250
	< X <
	342.750
	2
	2
	0
	0.00

	2
	342.750
	< X <
	424.250
	2
	3
	1
	0.50

	3
	424.250
	< X <
	505.750
	2
	3
	1
	0.50

	4
	505.750
	< X <
	587.250
	2
	1
	1
	0.50

	5
	587.250
	< X <
	668.750
	2
	1
	1
	0.50

	Jumlah
	10
	10
	4
	2.00



Dari (BAB II, tabel.11) didapatkan nilai untuk DK = 2 dengan menggunakan signifikasi (α) = 0,05 maka diperoleh nilai X2 kritis = 5,991. Sedangkan dari hasil perhitungan tabel 52 uji sebaran chi-kuadrat adalah:
Chi-Square Kritis (X² Cr) = 2.00
X² Cr	= 5.991 (Bab II, tabel.11 Nilai kritis untuk distribusi
	Chi-Kuadrat)
Syarat : 
Hasil chi-square kritis (X² Cr) < Tabel.11 (X² Cr) 
= X² Cr 2.00 < 5.991 (X² Cr)
Maka, Perhitungan frekuensi curah hujan dengan metode distribusi Log Person III memenuhi syarat.

c) Pengujian Sminrnov Kolmogorov
Perhitungan pengujian smirnov kolmogorof untuk Log Person III dapat dilihat pad tabel 53.
Tabel 53. Perhitungan Uji Smirnov Kolmogorof
	No
	Tahun Pengamatan
	Rmaks mm (Xi)
	m
	P (X)
	P (X<)
	k
	P' (X)
	P' (X<)
	D

	1
	2010
	628.0
	1
	0.091
	0.909
	2.298
	0.111
	0.889
	0.020

	2
	2011
	628.0
	2
	0.182
	0.818
	2.298
	0.222
	0.778
	0.040

	3
	2012
	302.0
	3
	0.273
	0.727
	-0.955
	0.333
	0.667
	0.061

	4
	2013
	348.0
	4
	0.364
	0.636
	-0.496
	0.444
	0.556
	0.081

	5
	2014
	441.0
	5
	0.455
	0.545
	0.432
	0.556
	0.444
	0.101

	6
	2015
	433.0
	6
	0.545
	0.455
	0.352
	0.667
	0.333
	0.121



Lanjutan Tabel 53
	No
	Tahun Pengamatan
	Rmaks mm (Xi)
	m
	P (X)
	P (X<)
	k
	P' (X)
	P' (X<)
	D

	7
	2016
	350.0
	7
	0.636
	0.364
	-0.476
	0.778
	0.222
	0.141

	8
	2017
	481.0
	8
	0.727
	0.273
	0.831
	0.889
	0.111
	0.162

	9
	2018
	336.0
	9
	0.818
	0.182
	-0.616
	1.000
	0.000
	0.182

	10
	2019
	302.0
	10
	0.909
	0.091
	-0.955
	1.111
	-0.111
	0.202

	Dmax
	0.202



Dari perhitungan Smirnov Kolmogorov diatas diperoleh nilai sebagai berikut :
Dmax	= 0.202
Peringkat (m)	= 10
Derajat Kepercayaan (α) = 0.05
Dₒ 	= 0.410
Syarat, Dmax < Dₒ
Dmax = 0.202 < Dₒ = 0.410. Maka, perhitungan distribusi menggunakan metode Log Person III dapaat diterima.

4. Perhitungan Koefisien Limpasan

Tabel 54. Zona pengunaan lahan DAS Baubau
	[bookmark: _Hlk36603836]No
	Zona Penggunaan Lahan
	Koefisien Limpasan ©
C
	Luasan Area (Ha)
A
	C x A

	1
	Hutan Sekunder
	0.15
	1733.364
	260.005

	2
	Air danau/Situ
	0.15
	0.278
	0.042

	3
	Hutan Primer
	0.02
	1718.210
	34.364

	4
	Air empang/Tambak
	0.15
	0.788
	0.118

	5
	Lahan Kosong/tidak terpelihara
	0.20
	503.385
	100.677

	6
	Semak belukar/Alang-alang
	0.200
	1181.058
	236.212

	7
	Permukiman dan Tempat kegiatan
	0.90
	574.133
	516.720

	8
	Air tawar sungai
	0.15
	17.000
	2.550

	9
	Tegal/Huma
	0.20
	529.000
	105.800

	10
	Perkebunan
	0.40
	411.929
	164.772

	11
	Pertanian Lahan Kering/Ladang
	0.2
	472.842
	94.568

	12
	Sawah
	0.15
	38.705
	5.806

	13
	Budidaya Lainnya
	0.20
	431.000
	86.200

	TOTAL
	
	7611.691
	1607.833


(Sumber: Analisa Data peta RBI Baubau dan Buton Selatan).



5. Analisis Intensitas Curah Hujan
Persamaan yang dipakai dalam menentukan besarnya intensitas curah hujan ialah menggunakan metode Dr. Mononobe pada (BAB II, Persamaan 25) dan besarnya nilai curah hujan diambil dari distribusi Log Person III sehingga didapat hasil perhitungan seperti pada tabel 55.
Dalam penelitian ini intensitas hujan diturunkan dari data curah hujan harian. Menurut Lubis (1992) intensitas hujan (mm/jam) dapat diturunkan dari data curah hujan harian (mm) empirik menggunakan metode mononobe sebagai berikut :

Periode Ulang (T) 2 Tahun :
 	= 137.046 mm/jam
 	= 29.526 mm/jam
 	= 17.455 mm/jam

Tabel 55. Intensitas hujan dengan periode ulang tertentu
	Periode Ulang
	Intensitas (I)

	
	5 tahun
	20 tahun
	25 tahun
	50 tahun
	100 tahun

	R24 (mm)
	471.531
	539.946
	554.550
	581.758
	605.864

	t
	mm/jam
	mm/jam
	mm/jam
	mm/jam
	mm/jam

	1
	163.471
	187.189
	192.252
	201.684
	210.041

	2
	102.980
	117.922
	121.111
	127.053
	132.318

	3
	78.588
	89.991
	92.425
	96.960
	100.977

	4
	64.873
	74.286
	76.295
	80.039
	83.355



Lanjutan Tabel 55
	Periode Ulang
	Intensitas (I)

	
	5 tahun
	20 tahun
	25 tahun
	50 tahun
	100 tahun

	R24 (mm)
	471.531
	539.946
	554.550
	581.758
	605.864

	5
	55.906
	64.018
	65.749
	68.975
	71.833

	6
	49.508
	56.691
	58.224
	61.081
	63.612

	7
	44.673
	51.154
	52.538
	55.115
	57.399

	8
	40.868
	46.797
	48.063
	50.421
	52.510

	9
	37.781
	43.263
	44.433
	46.613
	48.545

	10
	35.219
	40.329
	41.419
	43.452
	45.252

	11
	33.050
	37.846
	38.869
	40.777
	42.466

	12
	31.188
	35.713
	36.679
	38.478
	40.073

	13
	29.567
	33.857
	34.773
	36.479
	37.991

	14
	28.142
	32.225
	33.097
	34.721
	36.159

	15
	26.877
	30.777
	31.609
	33.160
	34.534

	16
	25.745
	29.480
	30.278
	31.763
	33.079

	17
	24.725
	28.313
	29.078
	30.505
	31.769

	18
	23.801
	27.254
	27.991
	29.365
	30.581

	19
	22.958
	26.289
	27.000
	28.325
	29.499

	20
	22.186
	25.405
	26.093
	27.373
	28.507

	21
	21.476
	24.592
	25.258
	26.497
	27.595

	22
	20.820
	23.841
	24.486
	25.688
	26.752

	23
	20.213
	23.145
	23.771
	24.938
	25.971

	24
	19.647
	22.498
	23.106
	24.240
	25.244



5.1. Distribusi Curah Hujan Tiap Jamnya

Sebagai pendekatan untuk pengaliran DAS Baubau diambil hujan harian selama 6 jam. Pengambilan curah hujan tiap jamnya dihitung dengan metode Rasional. Perhitungan intensitas curah hujan efektif dilakukan sebagai berikut: 
· Asumsi hujan = 6 jam
· Perhitungan rata-rata hujan sampai jam ke-T
RT 	= (R24/6).(6/T)2/3
Rt 	= T. RT – (T-1) (RT-1) R24
· Misalkan T =1 adalah jam ke -1, maka :
RT 	= (R24/6).(6/1)2/3 = 0,55. R24
Rt 	= 1. 0.55. R24 – (1-1) (RT-1) R24 
	= 0,55. R24
· Maka, untuk :
Jam Ke – 1 =55%	Jam Ke – 4 =7%
Jam Ke – 2 =15%	Jam Ke – 5 =7%
Jam Ke – 3 =11%	Jam Ke – 6 =5%
Rekapitulasi perhitungan intensitas curah hujan dan hujan efektif periode ulang 5, 10, 20, 25, 50, dan 100 tahun, disajikan pada tabel 56.
Tabel 56. Intensitas curah hujan dan hujan efektif DAS Baubau
	Periode Ulang
	Curah Hujan (mm)
	Hujan Efektif jam ke -

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	
	
	55%. R24
	15%. R24
	11%. R24
	7%. R24
	7%. R24
	5%. R24

	5
	471.531
	259.493
	70.578
	51.868
	33.007
	33.007
	23.577

	20
	539.946
	297.144
	80.819
	59.394
	37.796
	37.796
	26.997

	25
	554.550
	305.180
	83.004
	61.000
	38.818
	38.818
	27.727

	50
	581.758
	320.154
	87.077
	63.993
	40.723
	40.723
	29.088

	100
	605.864
	333.420
	90.685
	66.645
	42.410
	42.410
	30.293




Gambar 33. Grafik Distribusi Hujan Efektif Tiap Jamnya


6. Metode Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu
Untuk mendapatkan debit banjir rencana maka digunakan Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu dengan parameter-parameter yang telah disesuaikan dengan Daerah Aliran Sungai Baubau.

6.1. Karakteristik Daerah Aliran sungai (DAS) Baubau
Analisis perhitungan Debit Banjir Rancangan dengan Metode Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu dilakukan dengan beberapa parameter yang dibutuhkan untuk mengetahui besarnya debit.
Adapun parameter yang dibutuhkan, yaitu :
Luas Daerah Aliran Sungai (A)	= 76.117 Km2
Panjang Sungai Utama (L)	= 15.704 Km1
Kemiringan Sungai (S)	= 0.035
Koefisien pengaliran (C)	= 0.211
Tinggi Hujan Satun (R)	=1 mm
Durasi Hujan Satuan (Tr)	=1 Jam
Dari parameter diatas dapat ditentukan besar nilai hidrograf satuan sintetik nakayasu, yaitu:
· Waktu kelambatan (tg) :
tg= 0,4 + 0,058 x L
tg= 0,4 + 0,058 x 15.704
tg= 1,311 jam
· Durasi Hujan (Tr) :
Tr= 0,75 x tg 
Tr= 0,75 x 1,311
Tr= 0,983 jam
· Waktu Puncak (Tp) :
Tp=tg + (0.8 x Tr)
Tp =1,311 + (0,8 x 0,983)
Tp =3,094 jam

· Waktu Saat Debit Sama Dengan 0,3 kali Debit Puncak (t0,3)
T0,3=α x tg
· Koefisien pembanding diambil α= 2  (untuk daerah pengaliran biasa, (CD.Soemarto 1986)
T0,3=2 x 1.311
T0,3=2.622 jam
· Debit Puncak (QP) :
Curah hujan spesifik (R0) = 1 mm


QP = 1.258 m³/s
· Base Flow (QB) :
QB = 0,5 x QP
QB = 0,5 x 1.258
QB = 0.629 m³/s
· Menetukan bagian lengkung naik (Rising climb) hidrograf satuan (Qt) :
Bagian kurva naik (0 < t < Tp)
Qt = 
Qt = 1.258 x 
Qt = 0.084 m³/s
· Menentukan bagian lengkung turun (Decreasing limb) hidrograf satuan (Qd) :
Bagian kurva turun (Qd1) : 0 < t < (tp + T0,3)


 0.830 m³/s

· Bagian kurva turun (Qd2) : TP + t0,3 < t < TP + t0,3 + 1,5 t0,3


 0.346 m³/s
· [image: ]Bagian kurva turun (Qd3) : t > TP + t0,3 + 1,5 t0,3


 m³/s

Gambar 34. Grafik Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu Sungai Baubau

Selanjutnya untuk menentukan lengkung kurva naik dan kurva turun dapat menggunakan unit hidrograf dengan metode Satuan Sintetik Nakayasu yang di uraikan pada tabel 57.



Tabel 57. Perhitungan satuan unit hidrograf Sungai Baubau
	Waktu
t
	Kurva Naik
	Kurva Turun
	Debit Unit Hidrograf Qt

	
	
	Qd1
	Qd2
	Qd3
	

	Jam
	0 ≤ t < Tp
	t ≤ (TP + T0.3)
	t ≤ TP + T0,3 + 1,5.T0,3
	t ≥ TP + T0,3 + 1,5.T0,3
	m³/s

	1
	2
	3
	4
	5
	7

	0
	0
	0
	0
	0
	0.000

	1
	0.084
	
	
	
	0.084

	2
	0.442
	
	
	
	0.442

	3
	1.168
	
	
	
	1.168

	3.094
	1.258
	
	
	
	1.258

	4
	
	0.830
	
	
	0.830

	5
	
	0.524
	
	
	0.524

	5.716
	
	0.377
	
	
	0.377

	6
	
	
	0.346
	
	0.346

	7
	
	
	0.255
	
	0.255

	8
	
	
	0.188
	
	0.188

	9
	
	
	0.138
	
	0.138

	9.648
	
	
	0.113
	
	0.113

	10
	
	
	
	0.104
	0.104

	11
	
	
	
	0.083
	0.083

	12
	
	
	
	0.066
	0.066

	13
	
	
	
	0.052
	0.052

	14
	
	
	
	0.042
	0.042

	15
	
	
	
	0.033
	0.033

	16
	
	
	
	0.026
	0.026

	17
	
	
	
	0.021
	0.021

	18
	
	
	
	0.017
	0.017

	19
	
	
	
	0.013
	0.013

	20
	
	
	
	0.011
	0.011

	21
	
	
	
	0.008
	0.008

	22
	
	
	
	0.007
	0.007

	23
	
	
	
	0.005
	0.005

	24
	
	
	
	0.004
	0.004




Selanjutnya untuk menghitung besarnya debit banjir rancangan pada periode ulang dari 5 hingga 100 tahun dapat dilihat di tabel 58 berikut ini :


Tabel 58. Hidrograf banjir rancangan nakayasu kala ulang 5 Tahun
	Waktu/Jam
	Debit Unit Hidrograf Qt
	Design Rainfall (mm/ jam)
	Limpasan Langsung (m³/s)
	Bs
	Qtotal

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	
	
	

	
	
	259.5
	70.58
	51.86
	33.01
	33.01
	23.58
	
	
	

	0
	0.000
	0.000
	
	
	
	
	
	0.000
	0.63
	0.629

	1
	0.084
	21.709
	0.000
	
	
	
	
	21.709
	0.63
	22.338

	2
	0.442
	114.580
	5.904
	0.000
	
	
	
	120.485
	0.63
	121.114

	3
	1.168
	303.200
	31.164
	4.339
	0.000
	
	
	338.703
	0.63
	339.332

	3.094
	1.258
	326.483
	82.466
	22.903
	2.761
	0.000
	
	434.613
	0.63
	435.242

	4
	0.830
	215.350
	88.798
	60.605
	14.574
	2.761
	0.000
	382.089
	0.63
	382.718

	5
	0.524
	136.049
	58.572
	65.258
	38.567
	14.574
	1.972
	314.993
	0.63
	315.622

	5.716
	0.377
	97.945
	37.003
	43.045
	41.528
	38.567
	10.410
	268.498
	0.63
	269.127

	6
	0.346
	89.776
	26.639
	27.194
	27.392
	41.528
	27.548
	240.077
	0.63
	240.706

	7
	0.255
	66.099
	24.418
	19.578
	17.305
	27.392
	29.663
	184.454
	0.63
	185.083

	8
	0.188
	48.666
	17.978
	17.945
	12.458
	17.305
	19.566
	133.918
	0.63
	134.547

	9
	0.138
	35.831
	13.236
	13.212
	11.419
	12.458
	12.361
	98.518
	0.63
	99.148

	9.648
	0.113
	29.383
	9.746
	9.728
	8.408
	11.419
	8.899
	77.582
	0.63
	78.212

	10
	0.104
	27.102
	7.992
	7.162
	6.190
	8.408
	8.157
	65.010
	0.63
	65.639

	11
	0.083
	21.541
	7.371
	5.873
	4.558
	6.190
	6.005
	51.539
	0.63
	52.168

	12
	0.066
	17.122
	5.859
	5.417
	3.738
	4.558
	4.422
	41.115
	0.63
	41.744

	13
	0.052
	13.609
	4.657
	4.306
	3.447
	3.738
	3.255
	33.012
	0.63
	33.641

	14
	0.042
	10.817
	3.701
	3.422
	2.740
	3.447
	2.670
	26.798
	0.63
	27.427

	15
	0.033
	8.598
	2.942
	2.720
	2.178
	2.740
	2.462
	21.640
	0.63
	22.269

	16
	0.026
	6.834
	2.338
	2.162
	1.731
	2.178
	1.957
	17.200
	0.63
	17.829

	17
	0.021
	5.432
	1.859
	1.719
	1.376
	1.731
	1.556
	13.671
	0.63
	14.300

	18
	0.017
	4.317
	1.477
	1.366
	1.094
	1.376
	1.236
	10.866
	0.63
	11.496

	19
	0.013
	3.431
	1.174
	1.086
	0.869
	1.094
	0.983
	8.637
	0.63
	9.266

	20
	0.011
	2.727
	0.933
	0.863
	0.691
	0.869
	0.781
	6.865
	0.63
	7.494

	21
	0.008
	2.168
	0.742
	0.686
	0.549
	0.691
	0.621
	5.457
	0.63
	6.086

	22
	0.007
	1.723
	0.590
	0.545
	0.436
	0.549
	0.493
	4.337
	0.63
	4.966

	23
	0.005
	1.370
	0.469
	0.433
	0.347
	0.436
	0.392
	3.447
	0.63
	4.076

	24
	0.004
	1.089
	0.373
	0.344
	0.276
	0.347
	0.312
	2.740
	0.63
	3.369



Tabel 60. Hidrograf banjir rancangan nakayasu kala ulang 20 Tahun
	Waktu/
Jam
	Debit Unit Hidrograf Qt
	Design Rainfall (mm/ jam)
	Limpasan Langsung (m³/s)
	Bs
	Qtotal

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	
	
	

	
	
	297.144
	80.819
	59.394
	37.796
	37.796
	26.997
	
	
	

	0
	0.000
	0.000
	
	
	
	
	
	0.000
	0.63
	0.629

	1
	0.084
	24.859
	0.000
	
	
	
	
	24.859
	0.63
	25.488

	2
	0.442
	131.205
	6.761
	0.000
	
	
	
	137.966
	0.63
	138.595

	3
	1.168
	347.192
	35.686
	4.969
	0.000
	
	
	387.847
	0.63
	388.476

	3.094
	1.258
	373.853
	94.431
	26.226
	3.162
	0.000
	
	497.672
	0.63
	498.301

	4
	0.830
	246.596
	101.682
	69.398
	16.689
	3.162
	0.000
	437.527
	0.63
	438.156

	5
	0.524
	155.789
	67.070
	74.727
	44.162
	16.689
	2.259
	360.696
	0.63
	361.325

	5.716
	0.377
	112.156
	42.372
	49.290
	47.554
	44.162
	11.921
	307.455
	0.63
	308.084

	6
	0.346
	102.802
	30.505
	31.140
	31.367
	47.554
	31.545
	274.911
	0.63
	275.540

	7
	0.255
	75.689
	27.960
	22.418
	19.816
	31.367
	33.967
	211.217
	0.63
	211.846

	8
	0.188
	55.727
	20.586
	20.548
	14.266
	19.816
	22.405
	153.349
	0.63
	153.978

	9
	0.138
	41.030
	15.157
	15.129
	13.076
	14.266
	14.154
	112.813
	0.63
	113.442

	9.648
	0.113
	33.647
	11.160
	11.139
	9.628
	13.076
	10.190
	88.839
	0.63
	89.468

	10
	0.104
	31.034
	9.151
	8.201
	7.088
	9.628
	9.340
	74.443
	0.63
	75.072

	11
	0.083
	24.667
	8.441
	6.725
	5.219
	7.088
	6.877
	59.017
	0.63
	59.646

	12
	0.066
	19.606
	6.709
	6.203
	4.280
	5.219
	5.063
	47.080
	0.63
	47.709

	13
	0.052
	15.584
	5.333
	4.931
	3.947
	4.280
	3.728
	37.802
	0.63
	38.431

	14
	0.042
	12.386
	4.238
	3.919
	3.138
	3.947
	3.057
	30.686
	0.63
	31.315

	15
	0.033
	9.845
	3.369
	3.115
	2.494
	3.138
	2.820
	24.780
	0.63
	25.409

	16
	0.026
	7.825
	2.678
	2.476
	1.982
	2.494
	2.241
	19.696
	0.63
	20.325

	17
	0.021
	6.220
	2.128
	1.968
	1.576
	1.982
	1.781
	15.655
	0.63
	16.284

	18
	0.017
	4.944
	1.692
	1.564
	1.252
	1.576
	1.416
	12.443
	0.63
	13.072

	19
	0.013
	3.929
	1.345
	1.243
	0.995
	1.252
	1.125
	9.890
	0.63
	10.519

	20
	0.011
	3.123
	1.069
	0.988
	0.791
	0.995
	0.894
	7.861
	0.63
	8.490

	21
	0.008
	2.482
	0.849
	0.785
	0.629
	0.791
	0.711
	6.248
	0.63
	6.877

	22
	0.007
	1.973
	0.675
	0.624
	0.500
	0.629
	0.565
	4.966
	0.63
	5.595

	23
	0.005
	1.568
	0.537
	0.496
	0.397
	0.500
	0.449
	3.947
	0.63
	4.576

	24
	0.004
	1.247
	0.427
	0.394
	0.316
	0.397
	0.357
	3.137
	0.63
	3.767




Tabel 61. Hidrograf banjir rancangan nakayasu kala ulang 25 Tahun
	Waktu
/Jam
	Debit Unit Hidrograf Qt
	Design Rainfall (mm/ jam)
	Limpasan Langsung (m³/s)
	Bs
	Qtotal

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	
	
	

	
	
	305.18
	83.00
	61.00
	38.82
	38.82
	27.73
	
	
	

	0
	0.000
	0.000
	
	
	
	
	
	0.000
	0.63
	0.629

	1
	0.084
	25.531
	0.000
	
	
	
	
	25.531
	0.63
	26.160

	2
	0.442
	134.754
	6.944
	0.000
	
	
	
	141.698
	0.63
	142.327

	3
	1.168
	356.582
	36.651
	5.103
	0.000
	
	
	398.336
	0.63
	398.965

	3.094
	1.258
	383.964
	96.985
	26.935
	3.248
	0.000
	
	511.132
	0.63
	511.761

	4
	0.830
	253.265
	104.432
	71.275
	17.140
	3.248
	0.000
	449.360
	0.63
	449.989

	5
	0.524
	160.003
	68.884
	76.748
	45.357
	17.140
	2.320
	370.452
	0.63
	371.081

	5.716
	0.377
	115.189
	43.518
	50.623
	48.840
	45.357
	12.243
	315.771
	0.63
	316.400

	6
	0.346
	105.582
	31.330
	31.982
	32.215
	48.840
	32.398
	282.346
	0.63
	282.975

	7
	0.255
	77.736
	28.717
	23.024
	20.352
	32.215
	34.885
	216.930
	0.63
	217.559

	8
	0.188
	57.235
	21.143
	21.104
	14.652
	20.352
	23.011
	157.496
	0.63
	158.125

	9
	0.138
	42.140
	15.567
	15.538
	13.430
	14.652
	14.537
	115.864
	0.63
	116.493

	9.648
	0.113
	34.557
	11.461
	11.440
	9.888
	13.430
	10.466
	91.242
	0.63
	91.871

	10
	0.104
	31.873
	9.399
	8.423
	7.280
	9.888
	9.593
	76.456
	0.63
	77.085

	11
	0.083
	25.334
	8.669
	6.907
	5.360
	7.280
	7.063
	60.614
	0.63
	61.243

	12
	0.066
	20.136
	6.890
	6.371
	4.396
	5.360
	5.200
	48.354
	0.63
	48.983

	13
	0.052
	16.005
	5.477
	5.064
	4.054
	4.396
	3.829
	38.824
	0.63
	39.453

	14
	0.042
	12.721
	4.353
	4.025
	3.222
	4.054
	3.140
	31.516
	0.63
	32.145

	15
	0.033
	10.111
	3.460
	3.199
	2.561
	3.222
	2.896
	25.450
	0.63
	26.079

	16
	0.026
	8.037
	2.750
	2.543
	2.036
	2.561
	2.302
	20.229
	0.63
	20.858

	17
	0.021
	6.388
	2.186
	2.021
	1.618
	2.036
	1.830
	16.078
	0.63
	16.707

	18
	0.017
	5.077
	1.737
	1.606
	1.286
	1.618
	1.454
	12.780
	0.63
	13.409

	19
	0.013
	4.036
	1.381
	1.277
	1.022
	1.286
	1.156
	10.158
	0.63
	10.787

	20
	0.011
	3.208
	1.098
	1.015
	0.813
	1.022
	0.919
	8.074
	0.63
	8.703

	21
	0.008
	2.550
	0.872
	0.807
	0.646
	0.813
	0.730
	6.417
	0.63
	7.046

	22
	0.007
	2.026
	0.693
	0.641
	0.513
	0.646
	0.580
	5.101
	0.63
	5.730

	23
	0.005
	1.611
	0.551
	0.510
	0.408
	0.513
	0.461
	4.054
	0.63
	4.683

	24
	0.004
	1.280
	0.438
	0.405
	0.324
	0.408
	0.367
	3.222
	0.63
	3.851





Tabel 62. Hidrograf banjir rancangan nakayasu kala ulang 50 Tahun
	Waktu/
Jam
	Debit Unit Hidrograf Qt
	Design Rainfall (mm/ jam)
	Limpasan Langsung (m³/s)
	Bs
	Qtotal

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	
	
	

	
	
	320.2
	87.08
	63.993
	40.723
	40.723
	29.088
	
	
	

	0
	0.000
	0.000
	
	
	
	
	
	0.000
	0.63
	0.629

	1
	0.084
	26.784
	0.000
	
	
	
	
	26.784
	0.63
	27.413

	2
	0.442
	141.365
	7.285
	0.000
	
	
	
	148.650
	0.63
	149.279

	3
	1.168
	374.078
	38.449
	5.354
	0.000
	
	
	417.881
	0.63
	418.510

	3.094
	1.258
	402.804
	101.743
	28.257
	3.407
	0.000
	
	536.210
	0.63
	536.839

	4
	0.830
	265.691
	109.556
	74.772
	17.981
	3.407
	0.000
	471.408
	0.63
	472.037

	5
	0.524
	167.853
	72.264
	80.514
	47.582
	17.981
	2.433
	388.628
	0.63
	389.257

	5.716
	0.377
	120.841
	45.653
	53.107
	51.236
	47.582
	12.844
	331.264
	0.63
	331.893

	6
	0.346
	110.762
	32.867
	33.551
	33.796
	51.236
	33.987
	296.199
	0.63
	296.828

	7
	0.255
	81.550
	30.126
	24.154
	21.351
	33.796
	36.597
	227.573
	0.63
	228.203

	8
	0.188
	60.043
	22.180
	22.140
	15.371
	21.351
	24.140
	165.224
	0.63
	165.853

	9
	0.138
	44.207
	16.331
	16.301
	14.089
	15.371
	15.250
	121.549
	0.63
	122.178

	9.648
	0.113
	36.252
	12.024
	12.002
	10.373
	14.089
	10.979
	95.719
	0.63
	96.348

	10
	0.104
	33.437
	9.860
	8.836
	7.637
	10.373
	10.063
	80.208
	0.63
	80.837

	11
	0.083
	26.577
	9.094
	7.246
	5.623
	7.637
	7.409
	63.588
	0.63
	64.217

	12
	0.066
	21.124
	7.229
	6.684
	4.611
	5.623
	5.455
	50.726
	0.63
	51.355

	13
	0.052
	16.790
	5.745
	5.312
	4.253
	4.611
	4.017
	40.729
	0.63
	41.358

	14
	0.042
	13.345
	4.567
	4.222
	3.381
	4.253
	3.294
	33.062
	0.63
	33.691

	15
	0.033
	10.607
	3.630
	3.356
	2.687
	3.381
	3.038
	26.699
	0.63
	27.328



	16
	0.026
	8.431
	2.885
	2.668
	2.136
	2.687
	2.415
	21.221
	0.63
	21.850

	17
	0.021
	6.701
	2.293
	2.120
	1.698
	2.136
	1.919
	16.867
	0.63
	17.496

	18
	0.017
	5.326
	1.823
	1.685
	1.349
	1.698
	1.526
	13.407
	0.63
	14.036

	19
	0.013
	4.234
	1.449
	1.339
	1.072
	1.349
	1.213
	10.656
	0.63
	11.285

	20
	0.011
	3.365
	1.151
	1.065
	0.852
	1.072
	0.964
	8.470
	0.63
	9.099

	21
	0.008
	2.675
	0.915
	0.846
	0.678
	0.852
	0.766
	6.732
	0.63
	7.361

	22
	0.007
	2.126
	0.727
	0.673
	0.539
	0.678
	0.609
	5.351
	0.63
	5.980

	23
	0.005
	1.690
	0.578
	0.535
	0.428
	0.539
	0.484
	4.253
	0.63
	4.882

	24
	0.004
	1.343
	0.460
	0.425
	0.340
	0.428
	0.385
	3.380
	0.63
	4.010



Tabel 63. Hidrograf banjir rancangan nakayasu kala ulang 100 Tahun
	Waktu/
Jam
	Debit Unit Hidrograf Qt
	Design Rainfall (mm/ jam)
	Limpasan Langsung (m³/s)
	Bs
	Qtotal

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	
	
	

	
	
	333.4
	90.68
	66.645
	42.41
	42.41
	30.293
	
	
	

	0
	0.000
	0.000
	
	
	
	
	
	0.000
	0.63
	0.629

	1
	0.084
	27.894
	0.000
	
	
	
	
	27.894
	0.63
	28.523

	2
	0.442
	147.223
	7.587
	0.000
	
	
	
	154.810
	0.63
	155.439

	3
	1.168
	389.578
	40.042
	5.575
	0.000
	
	
	435.196
	0.63
	435.825

	3.094
	1.258
	419.494
	105.959
	29.427
	3.548
	0.000
	
	558.428
	0.63
	559.058

	4
	0.830
	276.700
	114.096
	77.870
	18.727
	3.548
	0.000
	490.941
	0.63
	491.570

	5
	0.524
	174.808
	75.258
	83.850
	49.554
	18.727
	2.534
	404.731
	0.63
	405.360

	5.716
	0.377
	125.848
	47.545
	55.308
	53.359
	49.554
	13.376
	344.990
	0.63
	345.619

	6
	0.346
	115.352
	34.229
	34.941
	35.196
	53.359
	35.396
	308.472
	0.63
	309.101

	7
	0.255
	84.930
	31.374
	25.155
	22.235
	35.196
	38.114
	237.003
	0.63
	237.632

	8
	0.188
	62.531
	23.100
	23.057
	16.008
	22.235
	25.140
	172.070
	0.63
	172.699

	9
	0.138
	46.039
	17.007
	16.976
	14.673
	16.008
	15.882
	126.585
	0.63
	127.214

	9.648
	0.113
	37.754
	12.522
	12.499
	10.803
	14.673
	11.434
	99.685
	0.63
	100.314

	10
	0.104
	34.823
	10.269
	9.202
	7.954
	10.803
	10.480
	83.531
	0.63
	84.160

	11
	0.083
	27.678
	9.471
	7.546
	5.856
	7.954
	7.716
	66.222
	0.63
	66.851

	12
	0.066
	22.000
	7.528
	6.960
	4.802
	5.856
	5.681
	52.828
	0.63
	53.457

	13
	0.052
	17.486
	5.984
	5.532
	4.429
	4.802
	4.183
	42.417
	0.63
	43.046

	14
	0.042
	13.898
	4.756
	4.397
	3.521
	4.429
	3.430
	34.432
	0.63
	35.061

	15
	0.033
	11.047
	3.780
	3.495
	2.798
	3.521
	3.164
	27.805
	0.63
	28.434

	16
	0.026
	8.780
	3.005
	2.778
	2.224
	2.798
	2.515
	22.100
	0.63
	22.729

	17
	0.021
	6.979
	2.388
	2.208
	1.768
	2.224
	1.999
	17.566
	0.63
	18.195

	18
	0.017
	5.547
	1.898
	1.755
	1.405
	1.768
	1.589
	13.962
	0.63
	14.591

	19
	0.013
	4.409
	1.509
	1.395
	1.117
	1.405
	1.263
	11.098
	0.63
	11.727

	20
	0.011
	3.504
	1.199
	1.109
	0.888
	1.117
	1.004
	8.821
	0.63
	9.450

	21
	0.008
	2.785
	0.953
	0.881
	0.706
	0.888
	0.798
	7.011
	0.63
	7.640

	22
	0.007
	2.214
	0.758
	0.700
	0.561
	0.706
	0.634
	5.573
	0.63
	6.202

	23
	0.005
	1.760
	0.602
	0.557
	0.446
	0.561
	0.504
	4.429
	0.63
	5.058

	24
	0.004
	1.399
	0.479
	0.443
	0.354
	0.446
	0.401
	3.521
	0.63
	4.150
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